BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini, penulis mencoba menjelaskan kesimpulan dari keseluruhan tugas
akhir yang penulis angkat. Penelitian ini mempunyai kesimpulan bahwa sanksi-sanksi
yang diberikan oleh Uni Eropa tidak efektif. Perlu adanya willingness dan incentives
yang diberikan dari Uni Eropa kepada Rusia agar Rusia mau bekerja sama dan

kooperatif untuk menyelesaikan konflik ini.

5.1 Kesimpulan

Pada tahun 2014, terjadi sebuah peristiwa yaitu aneksasi yang dilakukan oleh
Rusia terhadap Krimea, salah satu wilayah dari Ukraina. Apa yang dilakukan oleh
Rusia terhadap Ukraina menyita perhatian dunia internasional, karena apa yang

dilakukan oleh Rusia melanggar tata aturan dan hukum yang berlaku.

Sebagai respons dari kebijakan luar negeri Rusia tersebut, Uni Eropa, sebagai
salah satu institusi regional Eropa, memberlakukan sanksi-sanksi terhadap Rusia
semenjak aneksasi Krimea dilakukan, hingga saat ini. Sanksi-sanksi yang diberikan
berupa sanksi ekonomi, sanksi diplomatik dan sanksi terhadap individu dan entitas.

Pada penelitian ini, sanksi-sanksi yang diberikan dianalisa menggunakan
faktor-faktor yang mempengaruhi apakah sanksi-sanksi itu bisa dikategorikan efektif,
yaitu dengan menggunakan faktor Allies, A willingness to enforce dan incentives to
bargain. Jika ketiga faktor tersebut terpenuhi, hasil akhirnya adalah negara yang
disanksi akan compliance. Namun pada kasus ini, sanksi-sanksi yang diberikan
kepada Rusia tidak memenuhi faktor-faktor diatas, sehingga sanksi-sanksi yang
diberikan tidak efektif dan Russia tidak compliance dengan sanksi yang ada.

Namun, walaupun sanksi-sanksi yang diberikan tidak efektif, sanksi yang

diberikan kepada Rusia berhasil mempunyai efek yang cukup besar dalam ruang
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lingkup domestic Rusia dan Krimea, terutama mempunyai imbas negative terhadap

perekonomian kedua pihak.
5.2 Saran

Menurut penelitian ini, perlu adanya willingness to enforce yang kuat didalam
Uni Eropa mensanksi Rusia. Dalam kasus ini, penulis menilai bahwa Uni Eropa tidak
mempunyai kemauan yang lebih untuk mensanksi Rusia secara tegas sehingga
sanksi-sanksi yang diberikan tidak efektif dan Rusia masih mempunyai kontrol penuh

terhadap tanah Krimea.

Menurut penulis, perlu adanya insentif yang diberikan dari Uni Eropa kepada
Rusia terkait sanksi-sanksi yang akan diberikan. Jika Rusia patuh terhadap sanksi
yang diberikan, Uni Eropa akan memberikan insentif yang bisa diharapkan bisa

merubah kebijakan luar negeri Rusia terhadap Krimea.
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